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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah faktor ekonomi, faktor keluarga, 

faktor kebudayaan dan faktor pendidikan mempengaruhi terjadinya perkawinan dalam ikatan 

saudara pada masyarakat suku Bugis.  

 

Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan subjek penelitian masyarakat 

suku Bugis yang melaksanakan perkawinan dalam ikatan saudara. Teknik pokok yang 

digunakan angket. Populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 kepala keluarga. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan pada faktor ekonomi dalam masyarakat suku Bugis 

merupakan faktor yang kurang berpengaruh, hal ini disebabkan tahapan-tahapan pada 

perkawinan adat Bugis bisa dilakukan dengan cara yang sederhana, kemudian pada faktor 

keluarga merupakan faktor yang cukup berpengaruh terhadap perkawinan karena memiliki 

pengaruh penting dalam pencarian jodoh bagi anak-anak mereka, lalu pada faktor 

kebudayaan sangat berpengaruh, hal tersebut terjadinya karena masyarakat menganggap 

kebudayaan tersebut merupakan kebudayaan pada zaman dahulu dan harus dilestarikan, dan 

terakhir pada faktor pendidikan merupakan faktor yang mempengaruhi terjadinya perkawinan 

dalam ikatan saudara pada masyarakat suku Bugis, karena rendahnya pendidikan yang ada 

pada masyarakat suku Bugis sehingga membuat pola pikir yang ada pada masyarakat menjadi 

rendah. 

 

Berdasarkan analisis hasil penelitian menunjukkan faktor keluarga, faktor kebudayaan dan 

faktor pendidikan merupakan faktor yang paling mempengaruhi terjadinya perkawinan dalam 

ikatan saudara pada masyarakat suku Bugis. Selain itu berdasarkan hasil pengujian pengaruh 

menunjukkan signifikan antara faktor ekonomi, faktor keluarga, faktor kebudayaan dan faktor 

pendidikan dibuktikan dari hasil perhitungan 𝑥2 tabel ( 𝑥2 hitung ≥ 𝑥2 tabel ), yaitu 40 ≥ 

9,49. Sementara itu derajat keeratan adalah C=0,75 berada pada kategori berpengaruh. 

 

 

 

 
 


